ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Kecemasan Matematika Siswa berdasarkan
Tingkat Motivasi Belajar dalam Pemecahan Masalah Trigonometri Siswa Kelas X
SMAN 1 Boyolangu”, ini ditulis oleh Maulida Devi Nur Laili, NIM
1860204222098, Pembimbing Dr. Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci: kecemasan matematika, motivasi belajar, pemecahan masalah,
trigonometri, Polya

Kecemasan matematika merupakan respons emosional negatif berupa
perasaan takut, tegang, dan tidak nyaman ketika berhadapan dengan persoalan
matematika, yang apabila tidak diidentifikasi lebih lanjut dapat menghambat
perkembangan kemampuan berpikir matematika siswa secara berkelanjutan.
Kondisi ini berkaitan erat dengan motivasi belajar. Rendahnya motivasi berpotensi
memperparah kecemasan, sementara kecemasan yang tinggi akan melemahkan
motivasi sehingga membentuk siklus negatif dalam pembelajaran. Trigonometri
kelas X menjadi salah satu materi yang rentan memunculkan kecemasan
matematika karena karakteristiknya yang abstrak, padat rumus, dan menuntut
kemampuan visualisasi tingkat tinggi.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis kecemasan matematika
siswa pada tingkat motivasi belajar tinggi dalam menyelesaikan masalah
trigonometri berdasarkan tahapan Polya, 2) menganalisis kecemasan matematika
siswa pada tingkat motivasi belajar sedang dalam menyelesaikan masalah
trigonometri berdasarkan tahapan Polya, dan 3) menganalisis kecemasan
matematika siswa pada tingkat motivasi belajar rendah dalam menyelesaikan
masalah trigonometri berdasarkan tahapan Polya

Penelitian in1 dirancang sebagai studi kasus kualitatif. Subjek penelitian
sebanyak 3 siswa kelas X.1 SMAN 1 Boyolangu Tulungagung yang
dikelompokkak berdasarkan tingkat motivasi mereka untuk belajar yaitu 1 siswa
bermotivasi belajar tinggi, 1 siswa bermotivasi belajar sedang, dan 1 siswa
bermotivasi belajar rendah. Metode pengumpulan data termasuk kuesioner, tes, dan
wawancara. Analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi dan pengamatan berkelanjutan digunakan untuk
memastikan validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan 1) siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung memiliki kecemasan matematika yang rendah dimana dari hasil
tes mampu memenuhi 7/8 indikator pemecahan masalah Polya, 2) siswa yang
memiliki motivasi belajar sedang cenderung memiliki kecemasan matematika yang
sedang pula dimana dari hasil tes mampu memenuhi 5/8 indikator pemecahan
masalah Polya, 3) siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung memiliki
kecemasan matematika yang tinggi dimana dari hasil tes mampu memenuhi 4/8
indikator pemecahan masalah Polya.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of Students' Mathematics Anxiety Based on
Learning Motivation Level in Trigonometry Problem Solving Students of Grade X
at SMAN 1 Boyolangu" was written by Maulida Devi Nur Laili, Student ID
1860204222098, supervised by Dr. Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Keywords: mathematics anxiety, learning motivation, problem solving,
trigonometry, Polya

Mathematics anxiety is a negative emotional response characterized by
feelings of fear, tension, and discomfort when confronting mathematics problems,
which, if not further identified, can persistently impede the development of students’
mathematics thinking ability. This condition is closely related to learning
motivation. Low motivation tends to exacerbate anxiety, while high anxiety in turn
weakens motivation, forming a negative cycle in the learning process. Trigonometry
in Grade X is one of the subjects most prone to triggering mathematics anxiety due
to its abstract nature, formula-heavy content, and demands on high-level spatial
visualization.

The objectives of this study are: 1) to analyze students mathematics anxiety
at a high learning motivation level in solving trigonometry problems based on
Polya's stages, 2) to analyze students mathematics anxiety at a moderate learning
motivation level in solving trigonometry problems based on Polya's stages, and 3)
to analyze students mathematics anxiety at a low learning motivation level in
solving trigonometry problems based on Polya's stages.

This study was designed as a qualitative case study. The research subjects
consisted of three 10th-grade students from Class X.1 at SMAN 1 Boyolangu,
Tulungagung, who were grouped based on their level of motivation to learn: one
student with high motivation, one with moderate motivation, and one with low
motivation. Data collection methods included questionnaires, tests, and interviews.
Data analysis involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Triangulation and continuous observation were used to ensure data validity.

The findings indicate that: 1) students with high learning motivation tend to
have low mathematics anxiety, as evidenced by their ability to fulfill 7 out of 8 of
Polya's problem-solving indicators in the test; 2) students with moderate learning
motivation tend to have moderate mathematics anxiety, fulfilling 5 out of 8 of
Polya's problem-solving indicators, and 3) students with low learning motivation
tend to have high mathematics anxiety, fulfilling only 4 out of 8 of Polya's problem-
solving indicators.
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